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BAB VIII 

AKUNTANSI PETERNAKAN KERBAU 

 

A. Gambaran Umum Usaha Peternakan Kerbau 

Bidang peternakan pada dasanya juga dapat 

dimasukkan ke dalam salah satu upaya pembangunan nasional. 

Karena dengan keberadaan ternak, maka seseorang akan dapat 

meningkatkan kesejahterannya. Kerbau hanya cocok tinggal di 

daerah yang lembab atau wilayah dengan iklim hujan tropis.125 

Ini menjadikan ternak kerbau merupakan konsep ternak yang 

identik dengan daerah tropis atau katulistiwa. Dengan daya jual 

yang dimiliki pada kerbau maka potensi ekonomi sangat 

terbuka dengan adanya sistem ternak pada hewan ini.126  

Peranan kerbau di Indonesia dapat dinilai dari segi 

sosial dan ekonomi. Pada sisi ekonomi jelas saja kerbau 

memberikan pendapatan apabila dilakukan jual beli. Namun 

dari segi sosial kerbau juga memberikan andil yang cukup besar 

terhadap bidang pertanian di Indonesia, yang mana 

dijadikannya hewan ini sebagai traktor era tradisional untuk 

membajak sawah maupun ladang basah. Selain itu dengan berat 

badan yang dimiliki oleh kerbau, maka potensi 

dikembangkannya untuk hewan pedaging juga sangat besar, 

meskipun belum sepopuler pada hewan sapi.127  

Tidak berbeda jauh dengan konsep peternakan hewan 

ruminansia pada umumnya, hewan kerbau ini umumnya 

menggunakan inseminasi buatan sebagai konsp berkembang 

                                                             
125 Suhubdy, PengembanganiLumbung PakaniPada Kelompok 

TaniternakiKerbau Sumbawa UntukiPeningkatan ProduksiiDan 
PendapataniPeternak Di Desa Gapit, iKecamatan Empang, Kabupaten Sumbawa, 
Jurnal Pepadu, Universitas Mataram, Vol. 1 No. 1, Januari 2020, h. 12 

126 Murti, T. W, Ilmu Ternak Kerbau. Yogyakarta: Kanisius 2002, h. 45 
127 Ibid., h.49 
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biak.128 Secara ekonomi peternakan kerbau menjadi salah satu 

kegiatan yang sangat potensial menghasilkan pendapatan 

ekonomi yang luar biasa.  

a. Sejarah dan Perkembangan Ternak Kerbau  

Perjalanan sejarah kerbau dari beberapa spesies yang 

hidup, spesies buballus arne yang dapat dijinakkan 

masyarakat dan menjadi cikal bakal kerbau yang ada di 

Indonesia saat ini.129 Kerbau piara inilah kemudian 

menyebar ke penjuru beberapa benua dari Afrika, iAsia 

Selatan, iEropa Selatan, idan AmerikaiUtara yangikemudian 

popularidisebut Wateribuffalo. Kerbau piara iniikemudian 

menjadi cikal bakal kerbau ternak masyarakat, dan ciri khas 

kerbau ini yaitu suka merendam diri di dalam air. Inilah 

yang menjadi ciri khas kerbau seperti saat ini, yang ada di 

Indonesia.130 

Hingga saat ini terdapat beberapa jenis kerbau yang 

terus berkembang dan hidup di masyarakat. Namun 

khususnya di Indonesia kerbau yang hidup merupakan 

kerbau dari keturunan asia yang sering hidup di lumpur 

atau genangan air.131 Ini tentu saja menjadikan kerbau yang 

sering dijumpai di Indonesia merupakan kerbau dengan 

hewan yang identik dan memiliki ciri khas. Di masyarakat 

sendiri, hanya sebagian kecil masyarakat yang melakukan 

peternakan kerbau. 

 

                                                             
128 Suhubdy, Pengembangan LumbungiPakan PadaiKelompok Taniternak 

KerbauiSumbawa UntukiPeningkatan ProduksiiDan PendapataniPeternak Di Desa 
Gapit, iKecamatan Empang, Kabupaten Sumbawa, Jurnal Pepadu, Universitas 
Mataram, Vol. 1 No. 1, Januari 2020, h.12 

129 Murti, T. W. Ilmu Ternak Kerbau, Yogyakarta: Kanisius.2002. h.50 
130 Murti, T. W., Ilmu Ternak Kerbau. Yogyakarta: Kanisius. 2002, h. 60 
131 Paul, S.S.  dan Lal, D., Nutrient Requirements Of Buffaloes. Satish Serial 

Publishing House, Azadpur, Dehli, India, 2010. h.24 
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b. JenisiTernakiKerbau  

Ternak kerbauiyang adaisekarang mengacu padaidua 

jenisikerbau yaituiKerbau Lumpuri (Swamp Buffalo) dan 

Kerbauisungai (River Buffalo). iKerbau lumpuripada 

umumnyaidigunakan sebagaiipenghasil dagingidan tenaga 

kerjaiseperti KerbauiBelang. Kerbauisebagai penghasilisusu 

seperti, iKerbau Murrah, iKerbau Surti, iKerbau Nili, idan 

KerbauiRavi. Sedangkan diiIndonesia kerbauilumpur 

dikenal dengan nama Kerbau Belang yang berasal dari tanah 

Toraja.132  

Kemudahan dalam ternak kerbau yaitu pola hidup 

kerbau ini masih sangat sederhana, yaitu tidak 

membutuhkan makanan yang beragam. Karena masih 

tergolong hewan primitive maka hewan ini memakan pakan 

sederhana, mudah untuk bertahan hidupidan dapat 

berkembangibiak denganibaik di daerahiyang memiliki 

banyakiair.133  

 

B. Akuntansi dalam Peternakan Kerbau  

Kesiapan akuntansi yang dilaksanakan dalam sebuah 

peternakan. merupakan sebuah langkah awal dalam kegiatan 

ternak yang baik. Dengan kesiapan yang matang dalam 

pencatatan akuntansi, maka hal ini akan mendorong sebuah 

kegiatan usaha agar berjalan dengan maksimal. Namun dalam 

penyiapan sistem akuntansi tersebut, penting mengenai 

                                                             
132 Suhubdy. Produksi Termak Ruminansia (Kerbau Dan Sapi). Bandung: 

Pustaka Reka Cipta, 2013, h.19-25 
133 Suhubdy, Pengembangan Lumbung Pakan Pada Kelompok Taniternak 

Kerbau Sumbawa Untuk Peningkatan Produksi Dan Pendapatan Peternak Di Desa 
Gapit, Kecamatan Empang, Kabupaten Sumbawa, Jurnal Pepadu, Universitas 
Mataram, Vol. 1 No. 1, Januari 2020, h.12 
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indentifikasi usaha dan besaran dana yang dihabiskan untuk 

menjadi bahan pertimbangan.  

Dengan manajemen yang baik dan jelas, maka hal tersebut 

juga akan dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan 

pencatatan informasi. Sehingga dua hal ini saling berkaitan satu 

sama lainnya. Terdapat beberapa hal yang penting diperhatikan 

dalam melakukan ternak kerbau, yaitu.   

1. Karakteristik Kerbau 

a. Zooteknik peternak merupakan penerapan atau 

implementasi manajemen reproduksi ternak, hal ini 

tentu saja peternak perlu memahami secara mendetail 

mengenai heean ternak kerbau.134  

b. Reproduksi Ternak Kerbau yaitu masa dimana kerbau 

harus mulai dikawanikan atau dilaksanakan inseminasi 

buatan atau belum  

c. Pubertas  yaitu masa dimana hewan kerbau haris 

dilaksanakan perkawninan.135 

d. UmuriKawin Pertamaipenting diketahuiikarena dua 

alasan yaituicepatnya perkawinanibisa memperbaiki 

angkaiturn over generasiidari ternak tersebutidan juga 

dapatimempercepat perkembanganigenetic. Namun dua 

haliyang perlu dipertimbangkanisebelum melakukan 

kawinipertama pada ternakiyaitu umur danibobot badan 

karenaikedua hal iniiakan mempengaruhiipenampilan 

reproduksiiyang meliputiiangka konsepsi, ikemampuan 

untukimelahirkan anak, ilama kehidupanidan produksi 

susu.136 

                                                             
134 Suhubdy, Produksi Termak Ruminansia (Kerbau Dan Sapi), Bandung, 

Pustaka Reka Cipta, 2013, h.12-18 
135 Murti, T. W., Ilmu Ternak Kerbau. Yogyakarta: Kanisius. 2002, h.23 
136 Ibid., 



67 

 

e. iLama Buntingibervariasi menurutispesies danivariasi di 

dalamispesies secarainormal beradaibeberapaihari 

diseseseorangrinilaiirata-rata.137 

2. Pemilihan Bibit  

Pemilihan bibit ini merupakan hal yang sangat 

penting dilaksanakan dalam setiap kegiatan ternak. Ini akan 

menentukan konsep dalam pengembangan selanjutnya yang 

dilaksanakan.138 Ciri-ciriikerbau yangibaik yaituiambing 

rataidan besar, mempunyaiiempat buahiputing yang 

besarnyaiseragam daniletaknya sejajar, iambing kencang 

tidakikendor atauimenggantung danijalan masukivena susu 

yangiberhubunganidengan ronggaiperut terlihatibesar.139  

3. Perkandangan  

Kandang yang baik dalam sebuah kegiatan ternak 

penting untuk menjadi sebuah pertimbangan khusus, hal ini 

menjadikan konsep perkandangan menjadikan sebuah hal 

penting yang mampu menunjang keberhasilan dalam 

melaksanakan kegiatan ternak.140 Dengan penentuan sistem 

perkandangan yang baik, hal ini juga akan menjadikan 

potensi keberhasilan peternakan semakin terbuka lebar. 

 

C. Laporan Keuangan Usaha Peternakan kerbau 

Laporan keuangan pada dasarnya disusun untuk 

menunjukkan kondisi terkini tentang besaran neraca keuangan 

atas usaha yang dilaksanakan oleh seseorang, kelompok, 

maupun sebuah perusahaan. Dengan adanya laporan keuangan 

maka akan memberikan gambaran mengenai apa yang terjadi 

                                                             
137 Suhubdy. Produksi Termak Ruminansia (Kerbau Dan Sapi). Pustaka Reka 

Cipta, Bandung, 2013, h. i22 
138 Murti, T. W.. Ilmu TernakiKerbau. Yogyakarta: iKanisius, 2002, h. 40  
139 Ibid. 
140 Ibid. 



68 

 

pada usahanya, sehingga dapat menentukan langkah-langkah 

tertentu guna mengembangkan usahanya tersebut.141  

Khususnya dalam konteks ini berhubunan dengan 

peternakan kerbau, maka laporan keuangan yang disusun 

hendaknya memberikan gambaran mengenai bagaimana 

usahanya tersebut berjalan, dan langkah apa yang nantinya akan 

diambil.  

Laporan keuangan dalam kegiatan usaha peternakan 

tentunya tak berbeda jauh dengan laporan keuangan usaha 

lainnya, terdapat Biaya produksi, biaya tetap; yaitu biaya yang 

setiap tahunnya dikeluarkan oleh perusahaan tanpa ada 

perubahan dan yang termasuk kedalam biaya tetap yaitu gaji 

eksekutif, sewa bangunan, asuransi dan penyusutan, biaya 

variabel merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pakan, bahan 

baku, biaya gaji buruh, biaya listrik dan air dengan kata lain 

biaya variabel ini adalah biaya langsung yang mana biayanya 

bervariasi, tergantung pada jumlah yang dihasilkan. Penerimaan 

dan pendapatan, dimana penerimaan berasal dari penjualan sapi 

potong, penjualan susu sapi, dan penerimaan dari penjualan 

limbah peternakan.142 

Aset biologis bedasarkan IAS 41 adalah hewan dan 

tanaman hidup. Aset biologis ini umumnya juga akan menjadi 

sebuah profit atau keuntungan bagi seorang peternak. Aset 

bilogis tentu saja sangat memberikan untung atau juga dapat 

menjadi sebuah tabungan bagi seorang peternak. Dengan aset ini 

maka peternak dapat melakukan kalkulasi untung dan rugi, atas 

                                                             
141 Restuningdiah, Nurika Restuningdiah, dan Cipto Wardoyo. Iptek Bagi 

Masyarakat: Perancangan Dan Implementasi Software Laporan Keuangan Untuk 
Kelompok Peternak Bebek Di Desa Kobonduren Kabupaten Blitar, Jurnal Akuntansi 
Aktual 3.2, 2019, h.159-164 

142 Stefanus Ariyanto, Heri Sukendar, daniHeny Kurniawati, Penerapan 
PsakiAdopsi Ias 41 Agriculture. iBinus Business Review 5.1, 2014, h.186-193 
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hasil ternaknya. Namun dalam catatan jika ini merupakan hewan 

yang sengaja diternakan, berbeda dengan yang terjadi pada 

peternakan susu dan pedaging.143 

Walaupun penerimaan cukup besar, namun resiko dan 

kendala juga tetap ada seperti kenaikan bobot sapi yang tidak 

optimal, adanya penyakit, pemasaran, harga pakan yang mahal, 

dan sulit mencari bibit sapi yang berkualitas. Sistem akuntansi 

merupakan sebuah dasar dalam upaya seorang pribadi maupun 

kelompok untuk mengetahui secara pasti mengenai kondisi 

laporan keuangan yang terjadi selama beberapa periode pada 

usahahnya.  

Guna mendorong keberhasilan dalam melakukan ternak 

sapi kebming perah maka proses pemilihan bibit hingga proses 

penentuan paninan harus dilaksanakan pada masa yang tepat.144 

Dengan berpedoman pada hal tersebut, maka harapannya juga 

akan meningkatkan kualitas ternak yang diternakkan oleh 

seseorang agar mendapatkan nilai ekonomi yang lebih dalam 

penjualannya.  

 

D. Soal Komprehensif Usaha Peternakan kerbau  

1. Contoh Soal  

Sebuah kasus dalam peternakan Kerbau (ini merupakan 

sebuah peternakan milik kelompok), maka laporan keuangan 

mulai dari tahap pembelian bahan pakan hingga penjualan 

maka harus dilakukan pencatatan, sesuai dengan PSAK 69 

maka setidaknya terdapat beberapa macam pendatatan, 

mulai dari pencatatan nota, kuitansi, kemudian diolah ke 

                                                             
143 Saur Maruli dan Aria Farah Mita. iAnalisisiPendekatan Nilai Wajar 

DaniNilai HistorisiDalam PenilaianiAset Biologis PadaiPerusahaan Agrikultur: 
iTinjauan KritisiRencana AdopsiiIas 41. Simposium Nasional Akuntansi Xiii 
Purwokerto, 2010, h.1-38 

144 Ibid. 
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dalam jurnal, buku besar, dan kemudian dipaparkan atau 

disajikan menjadi sebuah laporan.  

Misalnya dalam peternakan kerbau tersebut, terjadi 

pencatatan laporan posisi keuangan, maka sebagai berikut: 

 
Uraiani Debeti Krediti 
AsetiBiologis Kerbaui Rp. 70.000.000  
Kas/Utangi  Rp. 70.000.000 
Jurnal untukimencatat pembelianiaset biologis i 
Aset Biologisi Rp. 63.000.000  
KerugianiAtas AsetiBiologis Rp. 7.000.000  
Kasi  Rp. 70.000.000 
Jurnaliuntuk mencatatipembelian asetibiologis ketikaibiaya perolehanidari 
aset biologisilebih besaridaripada nilaiiwajarnya, misalkaninilai wajar darii10 
kerbauisebesar Rp. 63.000.000 
AsetiBiologis Dewasai Rp. 73.000.000  
KeuntunganiAtas AsetiBiologis  Rp. 3.000.000 
Kasi  Rp. 70.000.000 
Jurnaliuntuk mencatatipembelian asetibiologis ketikaibiaya perolehanidari 
aset biologisilebih kecil daripadainilai wajarnya, misalkaninilai wajar darii10 
kerbau sebesariRp. 73.000.000 

 

Dari tabel tersebut diketahui untuk pembelian asset 

biologis kerbau sekitar 10 membutuhkan biaya Rp. 

70.000.000 kemudian dari jumlah tersebut, dapat mengalami 

keuntungan ataupun kerugian, kerugian tentu saja bisa timbul 

dari penyusutan atau biaya pakan ternak.  

Sedangkan untuk keuntungan yang diperoleh yaitu 

kambing yang diternakkan mengalami pertumbuhan yang 

bagus hingga menjadi berharga lebih mahal dari nilai wajar, 

sehingga menimbulkan adanya keuntungan yang diperoleh 

dari peternakan. Hal ini tentu saja, gambaran secara umum 

mengenai pengukuran asset biologis dari sisi kerugian dan 

keuntungan dalam peternakan kerbau.  
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2. Latihan Soal 

Usaha ternak kerbau berbeda dari beberapa model 

usaha ternak hewan lainnya, karena masih dianggap tabu dan 

jarang atau kalah populer dengan hewan ternak sapi dan 

kambing, namun setidaknya harus dilaksanakan manajemen 

yang baik pada ternak kerbau, yaitu: 

1. Seleksi bibit 

2. Perkandangan.145 

Dengan berpedoman kepada 2 kriteria tersebut, maka 

harapannya juga akan meningkatkan kualitas ternak agar 

mendapatkan nilai ekonomi yang lebih dalam penjualannya.  

Dari ulasan teori tersebut buatlah analisa laporan 

keuangan mengenai usaha peternakan kerbau setidaknya 

mengacu pada 2 konsep manajemen tersebut dengan 

berpedoman dengan standard PSAK 69. Berapakah spekulasi 

besaran biaya yang dihabiskan oleh seorang peternak untuk 

menghasilkan hewan terbak kerbau yang berukualitas di 

pasaran sesuai dengan harga yang sebenarnya. 

 

                                                             
145 Murti, T. W.. Ilmu Ternak Kerbau. Yogyakarta: Kanisius, 2002, h. 40  
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